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ABSTRAK  

 

 Anak Tunagrahita yang berada di PKLK Growing Hope 

Bandar Lampung mengalami kurangnya kemandirian seperti, merawat 

diri, menolong diri sendiri, mengurus diri, tingkah laku dan interaksi 

yang tidak normal, apabila hal ini dibiarkan saja maka akan 

mempersulit dirinya sendiri yang membuatnya tidak bisa mandiri dan 

harus bergantung dengan orang lain. Maka dari itu dibutuhkan adanya 

bimbingan pribadi yang bertujuan untuk memberikan bantuan yang 

bersifat pribadi melalui program acitivity daily living untuk 

membangun kemandirian mereka. Kemudian, dalam penelitian ini 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang proses bimbingan pribadi 

melalui program acitivity daily living untuk meningkatkan 

kemandirian anak tunagrahita di PKLK growing Hope bandar 

Lampung. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif kuanlitatif. Sumber data primer dalam 

penelitian ini berjumlah 8 orang, yang terdiri dari 5 anak tunagrahita 

yang terdapat dalam kelas acitivity daily living, 1 kepala sekolah, 1 

psikolog,1 wali kelas. Sedangakan sumber data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari buku, dokumen, internet, dan media 

cetak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah model analisis Miles dan Huberman, yang terdiri dari reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan 

bimbingan pribadi untuk meningkatkan kemandirian anak tunagrahita 

di PKLK Growing Hope Bandar Lampung telah dilaksanakan melalui 

3 tahap , yaitu: 1) Tahap Awal (perencanaan), yaitu penyesuaian 

dengan guru, teman, dan lingkungan, serta penjelasan tentang materi 

pembelajaran bertujuan agar anak tunagrahita dapat memahani 

maksud dan tujuan dari pembelajaran yang mereka dapatkan. 2) tahap 

Kerja (pelaksanaan), yaitu tahap inti pada program acitivity daily 

living disini mengguanakan metode demonstrasi, pemberian tugas, 

simulasi, dan karyawisata. Di tahap kerja ini anak tunagrahita sudah 

masuk program inti dari program acitivity daily living seperti 

pembelajaran tentang merawat diri, mengurus diri, menjaga diri, 

menolong diri sendiri, berkomunikasi, dan bersosialisasi. 3) Tahap 

Akhir, yaitu penutup kegiatan yang didalamnya mencakup kegiatan 

evaluasi, keberhasilan dan hambatan, dan tidak lanjut (follow up) 

sebelum guru pembimbing atau psikolog melakukan tindak lanjut 
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mereka akan melakukan evaluasi terlebih dahulu sehingga mereka 

dapat mengukur kemampuan perkembangan anak tunagrahita. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan pribadi 

melalui program acitivity daily living untuk meningkatkan 

kemandirian anak tunagrahita di PKLK Growing Hope Bandar 

Lampung telah berhasil dijalankan dan sesuai dengan kebutuhan anak 

tunagrahita. 

  

Kata Kunci : Bimbingan Pribadi, Acitivity Daily Living, Anak 

Tunagrahita 
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 Mentally Disabled Children who are at PKLK Growing Hope 

Bandar Lampung experience a lack of independence such as taking 

care of themselves, helping themselves, taking care of themselves, 

behavior and interactions that are not normal, if this is left alone it 

will make it difficult for themselves which makes them unable to be 

independent and have to depend on other people. Therefore, there is a 

need for personal guidance which aims to provide personal assistance 

through activity daily living programs to build their independence. 

Then, in this study the researchers were interested in researching the 

process of personal guidance through the activity daily living 

program to increase the independence of mentally retarded children 

at PKLK growing Hope, Bandar Lampung. 

 This type of research is field research (field research) which 

is descriptive quantitative in nature. The primary data sources in this 

study were 8 people, consisting of 5 mentally retarded children in the 

activity daily living class, 1 school principal, 1 psychologist, 1 

homeroom teacher. Meanwhile, secondary data sources in this study 

were obtained from books, documents, the internet, and print media. 

Data collection techniques used are interviews, observation, and 

documentation. The data analysis technique used is the Miles and 

Huberman analysis model, which consists of data reduction, data 

presentation and drawing conclusions. 

 The results of this study indicate that the implementation of 

personal guidance to increase the independence of mentally retarded 

children at PKLK Growing Hope Bandar Lampung has been carried 

out through 3 stages, namely: 1) Initial Stage (planning), namely 

adjustment with teachers, friends, and the environment, as well as an 

explanation of learning material aims so that mentally retarded 

children can understand the intent and purpose of the learning they 

get. 2) the work stage (implementation), which is the core stage in the 

activity daily living program here using demonstration methods, 

assignments, simulations, and field trips. At this stage of work 

mentally retarded children have entered the core program of the 

activity daily living program such as learning about self-care, self-

care, self-care, self-help, communication and socialization. 3) Final 

Stage, namely closing activities which include evaluation activities, 

successes and obstacles, and follow-up before the supervising teacher 

or psychologist carries out the follow-up they will conduct an 

evaluation first so that they can measure the developmental abilities of 

ABSTRAC T
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mentally retarded children. The conclusion of this study is that the 

implementation of personal guidance through the activity daily living 

program to increase the independence of mentally retarded children 

at PKLK Growing Hope Bandar Lampung has been successfully 

carried out and in accordance with the needs of mentally retarded 

children. 

 

 

Keywords: Personal Guidance, Activity Daily Living, Mentally 

Disabled Children 
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MOTTO  

 

ن َّ
ِ
ا العُْسَِّْ مَعََّ فإَ ن َّ , يسًُْ

ِ
ا العُْسَِّْ مَعََّ ا  يسًُْ

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(QS. Al Insyirah [94] : 5-6 ) 

 

 

"Tidak peduli seberapa lama anak belajar, yang paling penting adalah 

kita terus menyemangatinya untuk tidak berhenti mencoba." –  

Robert John Meehan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

 Penelitian memandang perlu untuk terlebih dahulu 

menjelaskan tentang istilah-istilah yang terkandung dalam skripsi 

yang berjudul “Bimbingan Pribadi Melalui Program Activity of 

daily living (ADL) untuk meningkatkan Kemandirian anak 

Tunagrahita (Studi kasus Pendidikan Khusus Layanan Khusus 

(PKLK) Growing Hope Bandar Lampung”, Untuk menghindari 

kesalah pahaman atau salah pengertian dari judul serta perlu 

ditegaskan beberapa istilah, maka secara singkat akan dijelaskan 

beberapa kata yang terkait dengan maksud judul tersebut, yakni 

sebagai berikut: 

 Menurut Hibana S. Rahman bahwa layanan bimbingan pribadi 

adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa untuk 

menemukan dan mengembangkan diri pribadinya sehingga 

menjadi pribadi yang mantap dan mandiri serta mampu 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki. 

 Dewa Ketut Sukardi berpendapat bahwa layanan bimbingan 

pribadi berarti bimbingan dalam menghadapi keadaan batinnya 

sendiri dan mengatasi pergumulan-pergumulan dalam hatinya 

sendiri dalam mengatur dirinya sendiri di bidang kerohanian, 

perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu 

seksual, dan sebagainya.
1
 

 Bimbingan Pribadi yang di maksud penulis adalah bimbingan 

yang di lalukan kepada siswa agar dapat mandiri dan tidak 

bergantung pada orang lain dan mempunyai rasa tanggung jawab 

menemukan dan mengembangkan dirinya agar lebih mampu 

mengoptimalkan potensi dirinya. 

 Menurut Sukrisno Program adalah kata, ekspresi, /pernyataan 

yang disusun dan dirangkai menjadi satu kesatuan prosedur, yang 

berupa urutan langkah, untuk menyelesaikan masalah yang 

                                                           
 1 Dewa Ketut, Sukardi. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002).34 



 

 

2 

diimplementasikan dengan menggunakan bahasa pemrograman 

sehingga bisa dieksesuksi oleh komputer. 

 Menurut Wiryanto Dewobroto, Program ialah hasil 

penyusunan detail langkah-langkah solusi (algoritma) masalah 

tersebut.
2
 Program yang dimaksud penulis adalah suatu rangkai 

prosedur yang di buat agar bisa menjadi acuan dalam menjalankan 

suatu program. 

 Menurut Agung, ADL adalah pengukuran terhadap aktivitas 

yang dilakukan rutin oleh manusia setiap hari. ADL meliputi 

aktivitas yang penting untuk perawatan pribadi meliputi makan, 

eliminasi, transfering, pergi ke kamar mandi, berpakaian dan 

mandi.
3
  

 Istilah ADL (Activity Daily Living) atau aktivitas kehidupan 

sehari-hari dalam dunia pendidikan anak berkebutuhan khusus 

dikenal dengan istilah Bina Diri yang mengacu pada suatu 

kegiatan bersifat pribadi yang memiliki dampak dan berkaitan 

dengan human relationship. Disebut pribadi karena mengandung 

pengertian bahwa keterampilan-keterampilan yang diajarkan atau 

dilatihkan menyangkut kebutuhan individu yang harus dilakukan 

sendiri tanpa dibantu oleh orang lain bila kondisinya 

memungkinkan.
4
 

 ADL (Activity Daily Living) yang di maksud penulis adalah 

aktivitas keseharian anak berkebutuhan khusus yang biasa dikenal 

Bina Diri yang mengacu pada suatu kegiatan bersifat pribadi yang 

memiliki dampak dan berkaitan dengan human relationship. 

Meningkatkan menurut Bahasa Indonesia istilah meningkatkan 

adalah “menaikan, mempertinggi, memperhebat, mengangkat diri, 

dan memegahkan diri. ”Secara filsafat istilah meningkatkan 

                                                           
 2 Muhaimin, Suti’ah, dan Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan, 

Jakarta: Kencana, 2009).56 
3 Agung Iskandar. Uji Keandalan dan Kesahihan Indeks Activity of Daily 

Living Barthel untuk Mengukur Status Fungsional Dasar pada Lanjut Usia diRSCM. 

Tesis. Jakarta: Program Studi Ilmu Penyakit Dalam Fakultas Kedokteran Universitas 

Indonesia. Diakses pada tanggal 8 Mei 2019. 
4   BJ, Sadock VA. Comprehensive Textbook Of Psychiatry, 7th ed, 

Philadelphia: Williams & Wilkins, 2009).77 
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adalah “menaikkan taraf dan sebangainya, mempertinggi, 

memperkuat produksi dan sebagainya.”  

 Menurut Sawiwati istilah meningkatkan adalah “sebuah cara 

atau usaha yang dilakukan untuk mendapatkan keterampilan atau 

kemampuan menjadi lebih baik.” Berdasarkan pengertian istilah 

meningkatkan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam makna kata 

meningkatkan tersirat adanya unsur proses yang bertahap, dari 

tahap rendah, tahap menengah dan tahap akhir atau tahap puncak.
5
 

 Meningkatkan yang dimaksud penulis adalah suatu usaha 

yang dilakukan untuk mendapatakan atau mencapai kemampuan 

agar menjadi lebih baik.  

 Menurut Watson, “kemandirian berarti kebebasan untuk 

mengambil inisiatif, mengatasi hambatan, melakukan sesuatu 

dengan tepat, gigih dalam usaha, dan melakukan sendiri segala 

sesuatu tanpa mengandalkan bantuan dari orang lain.” 

 Steinberg menjelaskan kemandirian adalah kemampuan 

individu untuk bertingkah laku secara seorang diri dan 

kemandirian remaja dapat dilihat dengan sikap remaja yang tepat 

berdasarkan pada prinsip diri sendiri sehingga bertingkah laku 

sesuai keinginannya, mengambil keputusan sendiri, dan mampu 

mempertanggung jawabkan tingkah lakunya. Kemandirian 

merupakan suatu sikap otonomi dimana remaja relatif bebas dari 

pengaruh penilaian, pendapat dan keyakinan orang lain. Kondisi 

otonomi tersebut remaja diharapkan akan lebih bertanggung jawab 

terhadap dirinya sendiri.
6
 

 Kemandirian yang di maksud penulis adalah kemampuan 

individu untuk bertingkah laku secara seorang diri dan 

kemandirian remaja dapat dilihat dengan sikap remaja yang tepat 

berdasarkan pada prinsip diri sendiri sehingga bertingkah laku 

sesuai keinginannya, mengambil keputusan sendiri, dan mampu 

mempertanggung jawabkan tingkah lakunya. 

                                                           
5  Sawiwati, Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas III SDN 3 Makarti 

Jaya Tentang Ciri-Ciri Makhluk Hidup Melalui Metode Demontrasi, Skripsi Sarjana 

Pendidikan, (Palembang: Perpustakaan UT, 2009).71 
6 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014).14 
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 Menurut WHO (World Health Organization) anak tunagrahita 

adalah anak yang memiliki dua komponen esensial, yaitu fungsi 

intelektual secara nyata berada dibawah rata-rata dan adanya 

ketidakmampuan dalam menyesuaikan dengan norma yang 

berlaku di masyarakat. Sedangkan menurut American Association 

on Mental Deficiency (AAMD) mendefinisikan tunagrahita 

sebagai kelainan yang meliputi fungsi intelektual umum di bawah 

rata-rata, yaitu IQ 84 ke bawah berdasarkan tes dan muncul 

sebelum usia 16 tahun. 

 Menurut Wardani, tunagrahita adalah anak yang memiliki 

kecerdasan intelektual (IQ) secara signifikan berada di bawah 

rata-rata (normal) yang disertai dengan ketidakmampuan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan semua ini berlangsung 

pada masa perkembangan.
7
 

 Anak Tunagrahita yang dimaksud penulis adalah anak yang 

memiliki dua komponen esensial, yaitu fungsi intelektual secara 

nyata berada dibawah rata-rata dan adanya ketidakmampuan 

dalam menyesuaikan dengan norma yang berlaku di masyarakat. 

Anak dengan ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dan semua ini berlangsung pada masa perkembangan. 

 Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus (PKLK) Growing 

Hope adalah Lembaga pendidikan yang bergerak dibidang 

penanganan Anak Berkebutuhan Khusus Intellectual disability 

dan autism dari jenjang Prasekolah, SD, SMP dan SMA terletak di 

Palmsville Residence, Jl. Pulau Buton No.1-3, Bandar Lampung 

adalah tempat anak tunagrahita mendapatkan pembelajaran salah 

satunya Activity Daily Living untuk meningkatkan 

kemandiriannya. Laboratorium yang dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan siswa berdasarkan hasil pemeriksaan assesment, antara 

lain laboratorium: Activities Daily Living (ADL), Ketrampilan 

Sosial, Motorik Kasar, Motorik Halus, Baca Tulis Hitung 

(Calistung), Pertanian, Menjahit, Komputer, Batik, dan Tata Boga. 

                                                           
7 Wardani. Pengantar Pendidikan Luar Biasa. (Jakarta: Universitas 

Terbuka1996).10 



 

 

5 

 Berdasarkan penegasan judul diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan Bimbingan 

Pribadi melalui program Activity Daily Living) untuk 

meningkatkan kemandirian anak tunagrahita agar mereka bisa 

melakukan kegiatan merawat diri, mengurus diri, menolong diri, 

bersosialisasi seperti anak normal lainnya. Dengan demikian 

peneliti ingin menelaah lebih jauh mengenai “Bimbingan Pribadi 

Melalui Program ADL (Activity Daily Living) Untuk 

Meningkatkan Kemandirian Anak Tunagrahita”. 

 

B. Latar Belakang  

 Bimbingan pribadi adalah suatu proses bimbingan bagi 

individu-individu dalam memecahkan masalah-masalah pribadi 

seperti masalah hubungan dengan sesama individu, permasalahan 

perbedaan sifat, kamampuan serta penyesuaian diri baik dalam 

lingkungan pendidikan maupun dalam masyarakat sekitar dan 

penyelesaian konflik.
8
 

 Dengan bimbingan pribadi melalui program Activity Daily 

Living (ADL) yang mengandung pengertian bahwa keterampilan-

keterampilan yang diajarkan atau dilatihkan menyangkut 

kebutuhan individu yang harus dilakukan sendiri tanpa dibantu 

oleh orang lain bila kondisinya memungkinkan. Beberapa istilah 

yang biasa digunakan untuk menggantikan istilah Bina Diri yaitu 

“Self Care”, “Self Help Skill”, atau “Personal Management”. 

Istilah-istilah tersebut memiliki esensi sama yaitu membahas 

tentang mengurus diri sendiri berkaitan dengan kegiatan rutin 

harian.
9
 

                           

                        

       

                                                           
 8 Dewa Ketut Sukardi. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan 

Konseling Di Sekolah. (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2002).132 

 9 Program Khusus Bina Diri dan Bina Gerak. (Jakarta: Depdikbud).2 
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 “Tidak ada halangan bagi tunanetra, tunadaksa, orang sakit, dan 

kalian semua untuk makan bersama dari rumah kalian, rumah 

bapak kalian atau rumah ibu kalian” (Q.S An Nur [24]: 61). 

 Ayat diatas menjelaskan bahwasanya penyandang disabilitas 

dan mereka yang bukan disabilitas harus diperlakukan secara 

sama dan diterima secara tulus tanpa diskriminasi dalam 

kehidupan sosial. 

 ABK (anak berkebutuhan Khusus) adalah anak yang memiliki 

perbedaan dengan anak-anak secara umum lainnya. Anak ini 

dikatakan berkebutuhan khusus jika ada sesuatu yang kurang atau 

bahkan lebih dalam dirinya. ABK adalah anak yang memerlukan 

penanganan khusus sehubungan dengan gangguan perkembangan 

dan kelainan yang dialami anak. Mereka yang digolongkan pada 

anak yang berkebutuhan khusus dapat dikelompokkan 

berdasarkan gangguan atau kelainan pada aspek fisik/motorik, 

kognitif, bahasan & bicara, pendengaran, pengelihatan, serta 

sosial dan emosi.
10

 

 Kemandirian anak dalam melakukan aktivitas merupakan 

bagian yang teramat penting dalam upaya mendidik anak. Pada 

anak perlu dilatih untuk secara mandiri bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitar sehingga mampu mengembangkan berbagai 

potensi yang dimilikinya. Upaya untuk melatih kemandirian anak 

memerlukan dukungan dari berbagai pihak. Selain guru di 

sekolah, Orang tua adalah pendidik yang sangat banyak 

memberikan hubungan terhadap pendidikan anak, karena anak 

cenderung meniru setiap yang dilakukan oleh orang-orang yang 

ada di sekitarnya. Hal ini membuktikan bahwa lingkungan 

keluarga memiliki hubungan penting dalam menumbuh 

kembangkan anak.
11

 

 Dalam mempersiapkan anak tunagrahita agar memiliki 

kemandirian dan mampu menjalankan kehidupan sehari-hari tanpa 

bantuan orang lain, diperlukan suatu pembelajaran tentang 

                                                           
10 Suyanto, S. Konsep dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Departemen pendidikan Nasional, 2005).22 
11 Rahman Hibana S. Konsep Dasar Pendidikan anak Usia Dini. 

(Yogyakarta. Grafindo Litera Media, 2005).19 
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mengurus diri sendiri yang mudah diterima dan sekaligus 

menarik. Kemandirian memberikan pembelajaran dalam 

menolong diri sendiri, seperti membersihkan tangan, kaki, wajah, 

mencuci rambut, menggosok gigi, mengambil makan dan makan 

sendiri tanpa disuapi, minum sendiri, berpakaian sendiri, bukanlah 

hal mudah bagi anak tunagrahita lebih-lebih yang mengalami 

double handicaped, sangatlah sulit untuk dapat memiliki 

kemampuan menolong diri sendiri. Bagi anak tunagrahita yang 

tremor tidaklah mudah, memasukkan makanan ke dalam mulut 

memerlukan perjuangan keras, demikian juga memasukkan 

kancing baju harus dengan konsentrasi penuh dan kerja keras dan 

kadang berpeluh untuk dapat selesai semua kancing baju yang 

dipakai.
12

 

 Activity of Daily living (ADL) atau aktivitas kegiatan harian 

yang lebih familiar dalam dunia pendidikan anak berkebutuhan 

khusus dikenal dengan istilah “Bina Diri”. ADL/ Bina Diri 

mengacu pada suatu kegiatan yang bersifat pribadi, tetapi 

memiliki dampak berkaitan dengan human relationship. Disebut 

pribadi karena mengandung pengertian bahwa keterampilan-

keterampilan yang diajarkan atau dilatihkan menyangkut 

kebutuhan individu yang harus dilakukan sendiri tanpa bantuan 

orang lain bila kondisinya memungkinkan. Oleh karena itu, bagi 

anak tunagrahita keterampilan ini perlu mendapat bimbingan 

secara bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan tahapan 

perkembangan dan kemampuan anak tunagrahita dengan harapan: 

(1) Anak dapat mengembangkan kemampuan sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. (2) Guru dapat memusatkan pada 

pengembangan kompetensi Bina Diri anak didik dengan 

menyediakan berbagai kegiatan, sumber belajar, dan bahan ajar 

sesuai dengan kemampuan anak didik dan kondisi lingkungan 

sekolah. (3) Orang tua dan masyarakat dapat berperan aktif dalam 

pelaksanaan program ADL/Bina Diri di sekolah agar dapat 

ditindaklanjuti di rumah. (4) Sekolah dapat menyusun program 

                                                           
12 Depdiknas. Panduan guru menolong diri sendiri anak tunagrahita. 

Jakarta: Direktorat Pendidikan Luar Biasa, 2002).33 
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ADL/Bina Diri sesuai dengan keadaan peserta didik dan sumber 

belajar minimal yang tersedia.
13

 

 Program khusus ADL/Bina Diri terdiri dari beberapa aspek 

pengembangan dimana satu sama lain saling berhubungan dan ada 

keterkaitannya antara lain: Merawat diri (makan- minum, 

kebersihan badan, menjaga kesehatan). Mengurus diri 

(berpakaian, berhias diri). Menolong diri (menghindar dan 

mengendalikan diri dari bahaya). Berkomunikasi (Verbal, non 

verbal, isyarat, gambar). Bersosialisasi (pernyataan diri, pergaulan 

dengan anggota keluarga, teman, dan anggota masyarakat). 

Pendidikan seks (membedakan jenis kelamin, menjaga diri dan 

alat reproduksi, menjaga diri dari sentuhan lawan jenis).
14

 

 Tujuannya agar anak tunagrahita bisa memiliki kemampuan: 

(1) Mengenal cara-cara melakukan Bina Diri (merawat diri, 

mengurus diri, menolong diri, berkomunikasi, bersosialisasi, dan 

pendidkan seks). (2) Melakukan Sendiri kegiatan ADL/Bina Diri 

dalam hal (merawat diri, mengurus diri, menolong diri, 

berkomunikasi, bersosialisasi, dan pendidikan seks). 

 Pada akhirnya di PKLK (Pendidikan Khusus dan Layanan 

Khusus) Growing Hope anak Tunagrahita melalui pembelajaran 

program khusus ADL/Bina Diri anak mampu melakukan sendiri 

kegiatan ADL/Bina Diri minimal dapat memenuhi kebutuhan 

dirinya dan menyesuaikan diri dengan lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. 

 Berdasarkan hasil observasi wawancara dengan salah satu 

konselor PKLK (Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus) 

Growing Hope ADL (Activity Daily Living) sebelum anak 

tunagrahi bisa melakukan program ADL harus melakukan proses 

terlebih dahulu yaitu, 1) Assesment: Observasi secara alamiah, 

menemukan hal-hal yang sudah dan belum dimiliki anak dalam 

berbagai hal dan menemukan kebutuhan anak, 2) Keselamatan 

(safety), 3) kehati-hatian (poise), 4) Kemandirian (independent), 

                                                           
13 Design, G. Program Pendidikan Anak Usia Dini Non-Formal, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2007).95 
14 Solehuddin.Konsep DasarPendidikan Prasekolah, (Bandung: Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2000).14 



 

 

9 

5) Percaya diri (confident), 6) Tradisi yang berlaku disekitar anak 

berada (traditional manner), 7) Sesuai dengan usia (in 

appropriate), 8) Modifikasi; alat dan cara dan 9) Analisa tugas 

(task analysis). Setelah melakukan beberapa proses diatas barulah 

program ADL (Acivity Daily Living) bisa dilaksanakan oleh 

konselor dan diterapkan oleh anak tunagrahita.
15

 

 Jumlah anak tunagrahita di PKLK (Pendidikan Khusus 

Layanan Khusus) Growing Hope ada 28 anak, setiap kelas terdiri 

dari 5-6 anak setiap kelasnya. Di dalam setiap kelas ditangani oleh 

1-2 orang wali kelas yang sudah memiliki keahlian dalam ADL 

(Activity Daily Living). Terdapat pula laboratorium yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa berdasarkan hasil 

pemeriksaan assesment, antara lain laboratorium: Activities Daily 

Living (ADL), Ketrampilan Sosial, Motorik Kasar, Motorik Halus, 

Baca Tulis Hitung (Calistung), Pertanian, Menjahit, Komputer, 

Batik, dan Tata Boga.  

 Berangkat dari pernyataan diatas hal yang menarik dalam 

penelitian ini untuk diteliti lebih dalam yaitu bagaimana 

penerapan ADL (Activity Daily Living) untuk meningkatkan 

kemandirian anak tunagrahita agar mereka bisa lebih mandiri 

dalam mengurus dirinya, menolong dirinya, bersosialisasi dengan 

masyarakat, dan Pendidikan seks sejak dini. Sehingga membuat 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tersebut guna 

mengkaji lebih lanjut dan kemudian dituangkan dalam bentuk 

skripsi dengan judul “Bimbingan Pribadi Melalui Program 

Activity Daily Living (ADL) Untuk Meningkatkan Kemandirian 

Anak Tunagrahita Di PKLK (Pendidikan Khusus dan Layanan 

Khusus) Growing Hope Bandar Lampung”. 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian  

 Penelitian ini difokuskan kepada pelaksanaan bimbingan 

pribadi melalui program Activity Daily Living (ADL) di PKLK 

(Pendidikan Khusus Layayan Khusus) Growing Hope untuk 

                                                           
 15 Observasi Penulis, di PKLK (Pendidikanan Khusus Layanan Khusus) 

Growing Hope Bandar Lampung. 15 Maret 2023 
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meningkatkan kemandirian anak tunagrahita melalui program 

Activity Daily Living (ADL) yang di berikan oleh konselor. 

 Dalam fokus penelitian ini terdiri atas sub fokus penelitian 

yaitu mengenai pelaksanaan Bimbingan Pribadi Melalui Program 

Activity Daily Living (ADL) Untuk Meningkatkan Kemandirian 

Anak Tunagrahita Di PKLK (Pendidikan Khusus dan Layanan 

Khusus) Growing Hope Bandar Lampung.  

 

D. Rumusan Masalah  

 Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, 

maka penulis dapat merumuskan masalah yang akan menjadi 

acuan dalam penelitian ini yaitu: 

“Bagaimana Proses Bimbingan Pribadi Melalui Program Activity 

Daily Living (ADL) Untuk Meningkatkan Kemandirian Anak 

Tunagrahita Di PKLK (Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus) 

Growing Hope Bandar Lampung”? 

 

E. Tujuan Penelitian  

 Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 

Bimbingan Pribadi Melalui Program Activity Daily Living (ADL) 

Untuk Meningkatkan Kemandirian Anak Tunagrahita Di PKLK 

(Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus) Growing Hope Bandar 

Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pemikiran pengetahuan, informasi dan 

sekaligus referensi yang berupa bacaan ilmiah. Khusunya 

pengetahuan tentang cara meningkatkan kemandirian anak 

tunagrahita dengan program Activity Daily Living (ADL) di 

PKLK (Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus) Growing 

Hope Bandar Lampung. 
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2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

pengetahuan terhadap orang tua yang meniliki anak 

tunagrahita agar bisa lebik mengarahkan dan membimbing 

mereka untuk menjadi lebih mandiri, menjaga, mengurus, diri 

mereka sendiri sejak dini dan memberitahukan kepada orang 

tua bahwa program Acitivity Daily Living (ADL) ini selain 

guru atau pembimbing orang tua juga berperan penting dalam 

keberhasilan program ini di PKLK (Pendidikan Khusus dan 

Layanan Khusus) Growing Hope Bandar Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Berkaitan dengan judul skripsi ini yaitu tentang upaya 

meningkatkan kemandirian terhadap anak tunagrahita PKLK 

(Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus) Growing Hope Bandar 

Lampung, sebenarnya sudah banyak diteliti oleh peneliti yang lain 

selain itu didalam penelitian ini dibutuhkan referensi yang 

diantaranya penelitian terdahulu yang relevan sebagai bentuk 

pengkayaan dan penguat untuk penelitian ini. Penulis menemukan 

karya ilmiah yang mempunyai kemiripan variabel dengan 

penelitian ini. Yaitu penelitian yang dilakukan Oleh: 

1. Penelitian yang pertama adalah dengan judul “Bimbingan 

Anak Tunagrahita dalam Meningkatkan Belajar Di SLB 

Dharma Bhakti Kemiling Bandar Lampung” oleh Febri Eka 

Wati. Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan dalam 

meningkatkan belajar anak yang memiliki keterbelakangan 

mental yang berbeda dengan anak normal lainnya agar anak 

dapat berkembang mempunyai kemampuan yang mereka 

miliki dan mampu melalukan segala hal termasuk belajar. 

Bimbingan anak tunagrahita dalam membantu anak yang 

mengalami hambatan perkembangan mental dan psikologis 

karenanya kemampuan belajar pada anak tunagrahita lebih 

lamban dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya. 

Maka pendeketan bimbingan belajar mutlak diperlukan lebih 

serius yang nanti nya akan membantu perkembangan menjadi 

lebih baik. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
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bagaimana metode bimbingan anak tunagrahita dalam 

meningkatan belajar di SLB Dharma Bhakti Dharma Pertiwi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode bimbingan 

anak tunagrahita dalam meningkatkan belajar di SLB Dharma 

Bhakti Dharma Pertiwi Kemiling Bandar Lampung. 

 Pada penelitian diatas terdapat persamaan penelitian 

penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Febri Eka Wati 

Adapun hasil penelitian ini bahwa metode bimbingan yang 

dilakukan oleh guru pembimbing di SLB Dharma Bhakti 

Dharma Pertiwi adalah dengan teknik individual dan 

kelompok. Teknik individual dengan menggunakan 

pembelajaran secara individual didalam kelas atau diluar kelas 

sedangkan teknik kelompok dengan menggunakan play terapy 

bermain dan belajar secara kelompok dan kegiatan kelompok 

agar mereka saling mengetahui satu sama lain. 

2. Skripsi dengan judul “Program Khusus Bina Diri dalam 

Meningkatkan Kemandirian Anak Tunagrahita Di SDLBN 

Patrang Jember” oleh Ummal Choirih. Program khusus bina 

diri merupakan program khusus yang digunakan untuk 

melatih atau membina kemampuan siswa berkebutuhan 

khusus dalam kehidupan sehari-hari berupa kegiatan yang 

dilakukan dari bangun tidur hingga sampai tidur kembali. 

Pada penelitian diatas terdapat persamaan penelitian 

penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Ummal 

Choiroh untuk meningkatkan kemandirian anak tunagrahita. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) program khusus bina 

diri yang diselenggarakan di SLBN Patrang sangat efektif dan 

setiap materi yang diajarkan para siswa diperkenalkan dengan 

peralatan dan benda-benda terkait serta diperagakan secara 

langsung untuk memudahkan siswa. 2) Faktor pendukung 

dalam bina diri ialah: Mood atau keadaan hati siswa, 

lingkungan sekitar serta orang tua wali murid. Adapun Faktor 

penghambat ialah: keterlambatan inteligensi, sifat mudah 

lupa, mood atau keadaan hati siswa serta orang tua yang 

kurang mengerti anak. 
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3. Oleh dengan judul “Pembelajaran Bina Diri Anak Tunagrahita 

DiSekolah” Universitas Lambang Mangkurat, Banjarmasin. 

Pembelajaran bina diri bagi anak tunagrahita bukanlah 

semata-mata tugas orang tua, tapi juga merupakan tugas guru 

di sekolah. Pembelajaran bina diri merupakan mata pelajaran 

kekhususan bagi anak tunagrahita yang didalamnya memuat 

banyak komponen, diantaranya mengurus diri, merawat diri, 

melindungi diri, dan lain-lain. Oleh karena itu, Guru sebagai 

pelaksana kurikulum berkewajiban untuk mengajarkan bina 

diri sesuai dnegan kebutuhan dan potensi anak tunagrahita 

agar anak tunagrahita dapat menjalankan aktivitasnya dengan 

baik tanpa banyak bergantung dengan orang-orang 

disekitarnya terutama pada orang tua di rumah. 

Pada penelitian diatas terdapat persamaan penelitian 

penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Mirnawati, M, 

Pd bina diri anak tunagrahita di sekolah. Perbedaan penelitian 

penulis dengan penelitian diatas adalah peneliti fokus meneliti 

pada penerapan ADL (Activity Daily Living) untuk 

meningkatkan kemandirian anak tunagrahita. Sedangkan 

penelitian diatas fokus pada bina diri anak tunagrahita 

disekolah. 

Berdasarkan penelitian yang terdahulu diatas, dari ketiga 

penelitian terdahulu yang membedakan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis baik dari fokus penelitian 

maupun subyek dan obyeknya, kemudian lokasi penelitian 

yang dilakukan berbeda dengan penelitian penulis lakukan 

adapun persamaan nya yaitu sama sama menggunakan metode 

kualitatif dalam melakukan penelitian. 

 

H. Metode Penelitian  

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan 

memperoleh hasil data dan informasi yang valid, maka dalam 

penelitian ini akan menguraikan metode penelitian yang akan 

digunakan. Menurut Babbie E, metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Cara ilmiah mempunyai karakteristik yang 
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rasional, sistematis, dan empris
16

. Agar penyusunan proposal ini 

dapat berjalan sesuai yang diharapkan maka diperlukan metode 

penelitian yang sesuai denganpermasalahan yang dibahas dengan 

teknik penulisan karya ilmiah. Dalam melakukan penulisan karya 

ilmiah, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu penelitian lapangan (field reserch) yang 

bermaksud untuk mengetahui permasalahan yang ada di 

lokasi penelitian yang bersumber data utamanya berasal 

dari lapangan
17

. Dalam prosesnya, penelitian ini 

mengangkat data dan permasalahan yang ada di lapangan 

dalam hal ini adalah Bimbingan Pribadi Melalui Program 

ADL (Acitivily Daily Living) untuk meningkatkan 

kemandirian anak tunagrahita. Adapun lokasi penelitian 

yang dilakukan penulis adalah Pendidikan Khusus 

Layanan Khusus (PKLK) Growing Hope. 

b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif karena berusaha 

untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada dengan 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi, atau 

fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang 

menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas 

kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, atau 

gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena 

tertentu
18

. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

pemecahan masalah secara sistematis dan factual 

mengenai fakta-fakta dan sifat populasi.  Sehingga dalam 

penelitian ini yang digunakan sifat penelitian adalah 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif karena data yang 

                                                           
16 Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis 

Dalam Penelitian, (Yogyakarta: Andi,2010).102 
17 M. Ahmad Anwar, Prinsip-Prinsip Metodelogi Research, (Yogyakarta: 

Subangsh, 1975). 
18 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), 87 
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diperoleh secara langsung dari objek penelitian, yaitu 

Bimbingan Pribadi Melalui Program Acitivily Daily 

Living (ADL) di Pendidikan Khusus Layanan Khusus 

(PKLK) Growing Hope Bandar Lampung. 

 

2. Sumber Data  

Menurut Lofland and Lofland sumber data utama dalam 

penelitian adalah tindakan dan kata-kata selebihnya adalah 

dokumen dan data tambahan lainnya. Sumber data dalam 

penelitian ini dapat dibedakan menjadi 2 yaitu: 

a. Sumber data primer 

 Sumber data primer yaitu sumber data pokok yang 

didapatkan untuk kepentingan penelitian atau sumber data 

yang diperoleh dari lapangan yang berkaitan dengan objek 

penelitian
19

. Sumber data ini diperoleh secara langsung 

melalui wawancara, pendapat dari individu atau 

kelompok, kejadian atau hasil pengujian, observasi dan 

juga dokumentasi.  

 Dalam penelitian ini, pemilihan informan 

menggunakan teknik penelitian purposive sampling. 

Teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan data 

dengan pertimbangn tertentu. Untuk memperoleh data, 

peneliti mengambil beberapa orang yang tetap untuk di 

jadikan informasi dengan kriteria sebagai berikut:  

1. Anak Tunagrahita PKLK Growing Hope Bandar 

Lampung yang berusia 9-11 Tahun  

2. Anak Tunagrahita PKLK Growing Hope Bandar 

Lampung yang berada dikelas III, IV, dan V  

3. Anak Tunagrahita PKLK Growing Hope Bandar 

Lampung yang mengikuti kelas Acitivity Daily Living   

 Berdasarkan kriteria diatas dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data primer 5 anak tunagrahita yang 

                                                           
19 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press,2014).42 
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melakukan program ADL (Acitivily Daily Living), 

kemudian kepala sekolah PKLK Growing Hope Bandar 

Lampung, kemudian 1 orang Wali Kelas untuk 

menerapkan ADL (Activity Daily Living), dan 1 orang 

konselor atau psikoloq dengan demikian keseluruhan yang 

menjadi sumber data dari penelitian ini berjumlah 8 orang. 

b. Sumber data Sekunder 

  Sumber data skunder adalah data yang telah 

dikumpulkan untuk menyelesaikan masalah yang sedang 

dihadapi.
20

 Sumber data sekunder juga merupakan sumber 

data tambahan atau data pelengkap yang sifatnya untuk 

melengkapi data-data utama. Dalam penelitian ini data 

sekunder akan didapat mengenai sejarah Pendidikan Khusus 

Layanan Khusus (PKLK) Growing Hope, visi misi, sarana 

dan prasana struktur kepengurusan, daftar anak didik dan lain 

sebagainnya yang berkenaan dengan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Ada beberapa teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini dimana masing-masing teknik 

mempunyai kelebihan dan kekurangan sendiri-sendiri, 

sehingga penggunaan beberapa teknik pengumpulandata 

secara bersama-sama diharapkan akan dapat saling 

melengkapi satu samalain. Dalam penelitian metode atau alat 

yang digunakan peneliti untuk menghimpun data antara lain 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

a. Observasi  

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara sistematis dan sengaja, melalui 

pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang diselidiki. 

Selain itu, observasi harus dilakukan beberapa priode 

waktu. Walupun tidak ada ketetapan waktu khusus pada 

                                                           
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2017),137 
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saat pengamatan, akan tetapi semakin lama dan semakin 

sering dilakukan akan memantapkan reabilitas hasil 

pengamatan.
21

 

 Untuk memperoleh data dilapangan maka peneliti 

akan melakukan pengamatan secara langsung di lapangan. 

Peneliti mengumpulkan keterangan dengan melihat, 

mengamati, kalau perlu merekam dan mencatat perilaku 

dan ucapan-ucapan dari informan yang relevan. Ada 2 

jenis observasi antara lain: observasi partisipan dan 

observasi non partisipan. Dalam observasi partisipan 

peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang 

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian.
22

 

 Jenis observasi yang penulis gunakan adalah 

observasi partisipasi karena peneliti diizinkan langsung 

berinteraksi dengan anak tunagrahita di Pendidikan 

Khusus Layanan Khusus (PKLK) Growing Hope 

bagaimana proses penerapa ADL (Activity Daily Living), 

proses pembelajaran mereka, dan bisa berinteraksi 

langsung dengan anak tunagrahita. Metode observasi 

digunakan untuk melengkapi data yang tidak diperoleh 

dari metode wawancara dan dokumentasi. 

b. Wawancara  

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara berkomunikasi, dan sistematis antara 

pewawancara (interviewer) dengan individu yang 

diwawancarai (interviewee). Wawancara berfungsi untuk 

memahami berbagai potensi, sikap, pikiran, perasaan, 

pengalaman, harapan, dan masalah, serta memahami 

                                                           
 21 Gantina Komalasari, dkk, Asesmen Tenik Nontes dalam Pesprektif BK 

Komperhensif, (Jakarta: PT Indeks, 2017),43 

 22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2017),310 
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potensi dan kondisi lingkungannya baik lingkungan 

pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerjannya.
23

 

 Wawancara terdiri dari dua jenis yaitu wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara 

terstruktur yaitu wawancara yang digunakan apabila 

peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 

apa yang akan diperoleh sehingga peneliti telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah 

dipersiapkan. Wawancara tidak terstruktur yaitu 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
24

 

 Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak 

terstruktur dimana peneliti menyiapkan pedoman namun 

hanya berupa garis-garis besar dan dikembangkan ketika 

wawancara berlangsung. Metode dalam pengumpulan 

data ini penulis tunjukan kepada komunikator yakni 

konselor yang terlibat. Peneliti secara langsung bertatap 

muka dengan 1 orang guru khusus untuk menerapkan 

ADL (Activity Daily Living), dan 1 orang konselor atau 

psikoloq dan 5 anak tunagrahita yang melakukan 

Bimbingan Pribadi Melalui Program ADL (Acitivily Daily 

Living) untuk meningkatkan kemandirian anak 

tunagrahita di Pendidikan Khusus Layanan Khusus 

(PKLK) Growing Hope.  

c. Dokumentasi  

 Metode dokumentasi adalah teknik mencari data 

mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan atau 

dokumen, surat kabar dan sebagainya. Metode 

                                                           
23 Gantina Komalasari,dkk, Asesmen Teknik Nontes dalam Pespektif BK 

Komperhensif,(Jakarta: PT Indeks, 2017)55-57 
24 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Gelora 

Aksara Pratama, 2009),67-68 
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dokumentasi menjadi pendukung dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara pada penelitian
25

.  Sehingga 

hasil penelitian akan lebih dapat dipercaya karena 

didukung dengan dokumen-dokumen yang sesuai dengan 

data yang dibutuhkan. Data yang diambil dalam penelitian 

ini meliputi dataanak tunagrahita, gambaran umum, profil 

Pendidikan Khusus Layanan Khusus (PKLK) Growing 

Hope, struktur organisasi, program Pendidikan, sarana 

dan prasarana, dokumen dan laporan dari bagian tata 

usaha. 

 

4. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis data secara kualitatif dengan menggunakan 

model analisis data interaktif. Teknik analisis data dimulai 

dengan menelaah data yang tersedia baik bersifat primer 

maupun sekunder yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi dilapangan serta mengkaji referensi-referensi yang 

berkaitan dengan penelitian data atau informasi yang 

diperoleh dari lokasi penelitian akan dianalisis setelah dibuat 

catatan lapangan.
26

 

Teknik penelitian tersebut meliputi beberapa hal yaitu: 

a. Pengumpulan Data  

 Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan 

data hasil wawancara, hasil observasi dan berbagai 

dokumentasi berdasarkan kategori yang sesuai dengan 

masalah penelitian yang kemudian dikembangkan 

penajaman datanya melalui pencarian dan selanjutnya
27

.  

 Dengan demikian, data berupa catatan lapangan 

sebagai hasil amatan, deskripsi, wawancara, catatan 

harian pribadi, foto, pengalaman pribadi, jurnal, cerita 

                                                           
25 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung; Remaja 

Rosda Karya,2002),97 
26 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2017),224 

 27 Ibid, h. 224 
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sejarah, riwayat hidup, surat-surat, agenda, simbol-simbol 

yang melekat dan dimiliki banyak hal lain sebagai hasil 

amatan pendengaran. 

b. Reduksi Data  

 Adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu dan yang 

dilaksanakan selama berlangsungnya proses penelitian 

dan mengatur data sedemikian sehingga dapat ditarik 

kesimpulan akhir. 

c. Penyajian Data  

 Penyajian data adalah rangkaian informasi yang 

memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan dengan 

melihat penyajian data, maka peneliti akan dapat mengerti 

apa yang terjadi serta memungkinkan untuk mengerjakan 

sesuatu pada analisa oleh tindakan lain yang berdasarkan 

pengertian tersebut. 

 Miles dan Human mengemukakan bahwa yang 

dimaksud dengan penyajian data adalah menyajikan 

sekumpulan informasi yang terus memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dalam penyajian data kualitatif ini 

menggunakan teks yang bersifat naratif, selain itu juga 

dapat berupa grafik, matrik, bagan dan jaringan. Sehingga 

memudahkan dalam menggambarkan rincian secara 

keseluruhan dan pengambilan kesimpulan.
28

 

d. Penarikan Kesimpulan  

 Dari penyajian data yang sudah tersusun maka 

selanjutnya penelitian data yaitu menarik kesimpulan, 

Penarikan kesimpulan untuk melihat apakah penelitian 

Bimbingan Pribadi Melalui Program Acivity Daily Living 

(ADL) untuk meningkatkan kemandirian anak tunagrahita 

                                                           
28 Elvinora Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2016),193. 
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di Pendidikan Khusus Layanan Khusus (PKLK) Growing 

Hope Bandar Lampung sudah tercapai atau belum. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

 Penelitian ini disusun dalam suatu laporan penelitian yang 

terdiri atas lima bab. Setiap bab memiliki beberapa sub-sub bab 

yang sesuai dengan tema-tema pembahasan yang dibutuhkan agar 

dapat mempermudah dalam pemahaman dengan pembahasan yang 

sistematis dan terarah, maka penulisan ini disusun sebagai berikut: 

 Pada bagian awal meliputi: halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman persetujuan, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar table, daftar grafik dan lampiran. 

 Bab I adalah sebagai pendahuluan, Bab ini terdiri dari 

beberapa sub bab yaitu penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus dan sub fokus penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan 

sebagai kerangka awal dalam megantarkan isi pembahasan kepada 

bab selanjutnya. 

 Bab II adalah landasan teori. Dalam bab ini berisi kajian teori 

tentang landasan teori. Landasan teori ini terdiri dari dua sub bab 

yaitu sub bab pertama tentang bimbingan pribadi melalui program 

Acitivity Daly Living (ADL), meliputi pengertian bimbingan 

pribai dan Acitivity Daily Living (ADL), tujuan bimbingan pribadi 

dan Acitivity Daily Living (ADL), aspek-aspek bimbingan pribadi, 

betuk layanan bimbingan pribadi, prinsip-prinsip ADL (Activity 

Daily Living), ruang lingkup bimbingan pribadi dan Acitivity 

Daily Living (ADL). Untuk sub bab kedua tentang kemandirian 

anak tunagrahita, meliputi pengertian anak tunagrahita, 

kemandirian anak tunagrahita, karakter dan permasalahan anak 

tunagrahita, Proses Bimbingan Pribadi melalui program Activity 

Daily Living (ADL), dan upaya kemandirian anak tunagrahita.  

 Bab III adalah gambaran umum penelitian. Bab ini berisi 

tentang gambaran umum Pendidikan Khusus Layanan Khusus 

(PKLK) Growing Hope gambaran umum ini terdiri dari dua sub 
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bab yaitu sub bab pertama tentang profil Pendidikan Khusus 

Layanan Khusus (PKLK) Growing Hope yang meliputi sejarah 

berdirinya rutan, profil singkat PKLK, visi dan misi, program 

kerja, tujuan dan sarana rutan, sarana dan prasarana, struktur 

kepengurusan, daftar anak tunagrahita di Pendidikan Khusus 

Layanan Khusus (PKLK) Growing Hope. Sementara untuk sub 

bab kedua proses pelaksanaan bimbingan pribadi Di Pendidikan 

Khusus Layanan Khusus (PKLK) Growing Hope yang meliputi 

tentang gambaran Bimbingan Pribadi melalui program Acitivity 

Daily Living (ADL), pelaksanaan bimbingan pribadi di 

Pendidikan Khusus Layanan Khusus (PKLK) Growing Hope 

Bandar Lampung. 

 Bab IV adalah analiss data penelitian dan temuan penelitian 

yang dilakukan peneliti dengan fakta dan terarah. Bab ini berisi 

tentang analisis pelaksanaan Bimbingan Pribadi Melalui Program 

Acivity Daily Living (ADL) untuk meningkatkan kemandirian 

anak tunagrahita di Pendidikan Khusus Layanan Khusus (PKLK) 

Growing Hope Bandar Lampung. 

 Bab V adalah penutup. Pada bab ini penutup berisi tentang 

kesimpulan dan saran.  

Daftar rujukan 

Lampiran  
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BAB II 

BIMBINGAN PRIBADI MELALUI PROGRAM ACTIVITY 

DAILY LIVING (ADL) UNTUK MENINGKATKAN 

KEMANDIRIAN ANAK TUNAGRAHITA 

 

A. Bimbingan Pribadi dan Acitivity Daily Living (ADL)  

1. Pengertiann Bimbingan Pribadi dan Acitivity Daily Living 

(ADL)  

Bimbingan pribadi yang di kemukakan oleh Abu Ahmadi 

adalah bimbingan pribadi yang diberikan kepada pribadi, agar 

mampu menghadapi dan memecahkan permasalahan pribadi 

secara mandiri. Hal ini sejalan dengan pengertian bimbingan 

pribadi menurut Dewa Ketut Sukardi yang mengungkapkan 

bahwa bimbingan pribadi merupakan usaha bimbingan dalam 

menghadapi dan memecahkan masalah pribadi, seperti 

penyesuaian diri, menghadapi konflik, dan pergaulan.
29

 

Dari pendapat diatas, bimbingan pribadi adalah suatu 

proses bimbingan bagi individu-individu dalam memecahkan 

masalah-masalah pribadi seperti masalah hubungan dengan 

sesama individu, permasalahan perbedaan sifat, kamampuan 

serta penyesuaian diri baik dalam lingkungan pendidikan 

maupun dalam masyarakat sekitar dan penyelesaian konflik. 

Activity of Daily living (ADL) atau aktivitas kegiatan 

harian yang lebih familier dalam dunia pendidikan anak 

berkebutuhan khusus dikenal dengan istilah “Bina Diri”. 

ADL/ Bina Diri mengacu pada suatu kegiatan yang bersifat 

pribadi, tetapi memiliki dampak berkaitan dengan human 

relationship. Disebut pribadi karena mengandung pengertian 

bahwa keterampilan-keterampilan yang diajarkan atau 

dilatihkan menyangkut kebutuhan individu yang harus 

                                                           
 29 Syamsu Yusuf LN & A. Juntika Nur Ikhsan. Landasan Bimbingan Dan 

Konseling. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),97 
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dilakukan sendiri tanpa bantuan orang lain bila kondisinya 

memungkinkan
30

.  

Program khusus ADL/Bina Diri terdiri dari beberapa 

aspek pengembangan dimana satu sama lain saling 

berhubungan dan ada keterkaitannya antara lain: Merawat diri 

(makan- minum, kebersihan badan, menjaga kesehatan). 

Mengurus diri (berpakaian, berhias diri). Menolong diri 

(menghindar dan mengendalikan diri dari bahaya). 

Berkomunikasi (Verbal, non verbal, isyarat, gambar). 

Bersosialisasi (pernyataan diri, pergaulan dengan anggota 

keluarga, teman, dan anggota masyarakat). Pendidikan seks 

(membedakan jenis kelamin, menjaga diri dan alat reproduksi, 

menjaga diri dari sentuhan lawan jenis)
31

. 

Pada akhirnya Pendidikan anak Tunagrahita melalui 

pembelajaran program khusus ADL/Bina Diri anak mampu 

melakukan sendiri kegiatan ADL/Bina Diri minimal dapat 

memenuhi kebutuhan dirinya dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

2. Tujuan Bimbingan Pribadi dan Activity Daily Living (ADL) 

  Menurut Syamsu Yusuf dan A. Juantika Nurihsan 

tujuan dari bimbingan pribadi adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan 

nilai-nilai keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, baik dalam kehidupan pribadi, 

keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, sekolah, 

tempat kerja, maupun masyarakat pada umumnya.
32

 

b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, 

dengan saling menghormati dan memelihara hak dan 

kewajibannya masing-masing. 

                                                           
30 Darmawanti, Ira dan M. Jannah. Tumbuh Kembang Anak Usia Dini dan 

Reaksi Dini pada Anak Berkebutuhan Khusus. (Surabaya: Insight Indonesia, 2004).99 
31 Kustawan, D. Bimbingan dan Konseling bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus. (Jakarta Timur: PT. LUXIMA METRO MEDIA, 2016).130 

 32 Syamsu Yusuf, LN dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & 

Konseling, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2005) Hlm 17-18  



 

 

25 

c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang 

bersifat fluktuatif antara yang menyenangkan dan tidak 

menyenangkan, serta mampu meresponnya secara 

positif sesuai dengan ajaran yang dianut. 

d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara 

objektif dan konstruktif, baik yang terkait dengan 

keunggulan maupun kelemahan, baik fisik maupun 

psikis. 

e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri 

dan orang lain. 

f. Memiliki kemampuan menentukan pilihan secara 

sehat. 

g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati 

atau mengahargai orang lain, tidak melecehkan 

martabat atau harga dirinya. 

h. Memiliki rasa tanggung jawab yang diwujudkan dalam 

bentuk komitmen terhadap tugas dan kewajibannya. 

i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human 

relationship), yang diwujudakan dalam bentuk 

persahabatan, persaudaraan atau silaturahmi terhadap 

sesame manusia. 

j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik 

baik yang bersifat internal maupun orang lain. 

k. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan 

secara efektif.
33

 

Tujuan bimbingan pribadi juga dapat dipahami di surah Al-

Tahrim ayat 6 yaitu: 

                          

                      

             

                                                           
 33 Sulistyarini & Moh. Jauhar. dasar-dasar Konseling. (Jakarta: Prestasi 

Pustakaraya,2004),6 



 

 

26 

“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang 

Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan” (QS. Al-Tahrim [66]:6). 

 

Berdasarkan tujuan-tujuan tersebut diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa bimbingan pribadi bertujuan untuk 

memantapkan kepribadian agar dapat berkembang sesuai 

dengan tugas-tugas perkembangannya dan dapat 

mengembangkan kemampuan individu tersebut serta dapat 

melakukan penyesuaian diri dengan norma yang ada 

disekelilingnya. 

Secara umum, bidang kajian ADL (Activity Daily Living) 

bertujuan agar Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dapat 

mandiri dengan tidak/kurang bergantung pada orang lain dan 

mempunyai rasa tanggung jawab. Sedangkan tujuan khususnya 

adalah:  

1) Membantu meningkatkan kemampuan Anak 

Berkebutuhan Khusus dalam tatalaksana pribadi 

(mengurus diri, menolong diri, dan merawat diri). 

Dengan adanya program bina diri, diharapkan anak 

berkebutuhan khusus akan mandiri dalam 

melaksanakan kegiatan sehari-hari sehingga tidak lagi 

selalu bergantung pada orang tua maupun orangorang 

di sekitarnya. 

2) Membantu meningkatkan kemampuan dan 

menumbuhkan Anak Berkebutuhan Khusus dalam 

berkomunikasi sehingga anak berkebutuhan khusus 

menjalin komunikasi dengan orang-orang disekitarnya, 

mampu mengkomunikasikan apa yangdiinginkan 

maupun yang tidak diinginkan, mampu menjawab 

pertanyaan yang diajukan padanya, sehingga 

aktualisasi keberadaan dirinya diakui oleh orang-orang 

disekitarnya. 
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3) Membantu Menumbuhkan dan meningkatkan 

kemampuan Anak Berkebutuhan Khusus 

bersosialisasi. Dengan memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik, maka anak berkebutuhan 

khusus dapat berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya dengan baik. Karena kemampuan 

komunikasi sangat berhubungan dnegan kemampuan 

bicara dan komunikasi.
34

 

 

3. Aspek-Aspek Bimbingan Pribadi  

  Bimbingan pribadi adalah jenis bimbingan yang 

membantu para siswa dalam mengahadapi dan memecahkan 

masala-masalah pribadi. Diatas telah disebutkan bahwa 

masalah individu ada yang berkenaan dengan tuhannya dan 

ada yang berkenaan dengan dirinya sendiri. Bidang 

pengembangan pribadi siswa mencakup keduanya, yakni 

mengembangkan aspek-aspek kepribadian siswa yang 

menyangkut dengan tuhan dan dirinya sendiri. Dalam situasi 

tertentu, kadang-kadang individu dihadapkan pada suatu 

kesulitan yang bersumber dari dalam dirinya sendiri. Masalah 

ini timbul karena individu merasa kurang berhasil dalam 

menghadapi dan menyesuaikan diri dengan hal-hal dalam 

dirinya. Konflik yang berlarut-larut, frustasi, dan neurosis 

merupakan sumber timbulnya masalah pribadi. Masalah 

pribadi juga timbul akibat individu gagal dalam 

mempertemukan antara aspek-aspek pribadi di satu pihak dan 

keadaan lingkungan di pihak lain. 

  Menurut Surya dan Winkel, aspek-aspek persoalan 

individu yang membutuhkan layanan bimbingan pribadi 

adalah: (a) kemampuan individu memahami dirinya sendiri, 

(b) kemampuan individu mengambil keputusan sendiri, (c) 

kemampuan individu memecahkan masalah yang menyangkut 

                                                           
34 Astati. Bina Diri Untuk Anak Tunagrahita, Edisi kedua. (Bandung: 

Amanah Offset, 2011).20 
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keadaan batinnya sendiri, misalnya persoalan-persoalan yang 

menyangkut hubungannya dengan Tuhan.
35

 

 

4. Bentuk Layanan Bimbingan Pribadi  

  Ada beberapa macam bentuk layanan bimbingan 

pribadi, yaitu pertama, layanan informasi. Informasi tentang 

tahap-tahap perkembangan dapat mencakup perkembangan 

dapat menjakup perkembangan: (a) fisik, (b) motorik, (c) 

bicara, (d) emosi, (e) sosial, (f) penyesuaian sosial, (g) 

bermain, (h) kreativitas, (i)pengertian, (j) moral, (k) seks, (l) 

perkembangan kepribadian. Sedangkan informasi tentang 

keadaan masyarakat dewasa ini dapat mencakup informasi 

tentang: (a) ciri ciri masyarakat maju, (b)makilm pengetahuan, 

dan (c)pentingnya IPTEK bagi kehidupan manusia. 

                 Kedua, pengumpulan data. data yang dikumpulkan 

berkenaan dengan layanan bimbingan pribadi dapat mencakup: 

(a) identitas individu seperti nama lengkap, nama panggilan, 

jenis kelamin, tempat tanggal lahir, agama, alamat, bahasa 

daerah, anak ke, orang tua dan lain-lain, (b) kejasmanian an 

kesehatan, (c) riwayat pendidikan, (d) prestasi, (e) bakat, (f) 

minat, dan lain-lain. Layanan orientasi bidang pengembangan 

pribadi mencakup: suasana, lembaga dan objek pengembangan 

pribadi seperti lembaga pengembangan bakat, pusat 

kebugaran, dan latihan pengembangan kemampuan diri, 

tempat rekreasi, dan lain sebagainya.
36

 

 

5. Prinsip Acitivity Daily Living (ADL) atau Bina Diri 

Menurut Sudrajat dan Rosida, beberapa prinsip bina diri antara 

lain sebagai berikut: 

a. Prinsip fungsional, adalah layanan yang diberikan dalam 

bentuk latihan-latihan fungsi otot dan sendi. Tujuannya 

adalah meningkatkan fungsi gerak otot dan sendi agar 

                                                           
 35 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dan Madrasah. Jakarta: 

PT Rajagrafindo Persada, 2007),171 

 36 Nurihsan, A. Juntika. Landasan Bimbingan & Konseling dalam Berbagai 

Latar Kehidupan. (Bandung:Refika Aditama, 2006).28 
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mencapai kemampuan gerak yang optimal sesuai dnegan 

standar gerak. 

b. Prinsip suportif, adalah latihan atau pembinaan untuk 

meningkatkan motivasi, dan percaya diri bahwa dirinya 

mempunyai kemampuan yang dapat dikembangkan. 

Tujuannya adalah menanamkan rasa percaya diri dan 

motivasi sehingga mempunyai keyakinan bahwa 

gangguan/ kecacatan yang dialaminya tidak menjadi 

hambatan untuk berprestasi
37

. 

c. Prinsip evaluasi diri, adalah kegiatan layanan atau 

pembinaan secara terstruktur dan berkelanjutan diadakan 

evaluasi tentang keberhasilan yang telah dicapai dengan 

standar perkembangan atau kemampuan standar normal. 

d. Prinsip Activity of Daily Living, adalah pembinaan atau 

latihan yang diberikan mengacu kepada segala aktivitas 

yang dapat dilakukan dalam kehidupan segari-hari mulai 

dari bangun tidur sampai tidur kembali
38

. 

 

6. Proses Bimbingan Pribadi Melalui Program Activity Daily 

Living (ADL) 

  Menurut Abu Ahmadi bimbingan pribadi adalah 

bantuan yang diberikan kepada individu (peserta didik) agar 

dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri 

secara optimal dengan jalan memahami diri, memahami 

lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan rencana 

masa depan yang lebih baik.
39

 Bimbingan pibadi memiliki 

beberpa tahap yaitu, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 

tahap evaluasi dan tidak lanjut.
40

 Tujuan bidang kajian Bina 

Diri secara umum adalah: 

                                                           
37 Crocker, dan Nelson. Developmental Behavioral Pediatrics, 

(Philadelphia, WB Saunders, 1983).23 
38 Dediknas. Bina Diri. (Jakarta: Depdiknas, 1997).21 

 39 Abu Ahmadi. Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah. (Jakarta: PT. Rineka 

Citra. 1991),1. 

 40 Hardi Santosa. Program Bimbingan Dan Konseling Pribadi-Sosial Untuk 

Mengembangkan Perilaku Seksual Sehat Remaja. Jurnal Bimbingan Dan Konseling 

“Psikopedagogia”. (Online). Volume.2 No 1.  
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a. Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan ABK 

dalam tatalaksana pribadi (mengurus diri, menolong 

diri, merawat diri). 

b. Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan ABK 

dalam berkomunikasi sehingga dapat 

mengkomunikasikan keberadaan dirinya. 

c. Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan ABK 

dalam hal sosialisasi. 

Dalam menyusun rencana kegiatan pendidikan Bina 

Diri diarahkan pada tiga peran, yaitu: 

a) Pendidikan Bina Diri sebagai proses belajar dalam 

diri. Anak harus diberikan kesempatan untuk 

belajar secara optimal, kapan saja dan dimana saja. 

Implikasinya terwujud dengan memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mendengarkan, 

melihat, mengamati, dan melakukannya. 

b) Pendidikan Bina Diri sebagai proses sosialisasi. 

Pendidikan Bina Diri bukan hanya untuk 

mencerdaskan dan membuat anak terampil, tetapi 

juga membuat anak menjadi manusia yang 

bertanggung jawab. 

c) Pendidikan Bina Diri sebagai proses pembentukan 

dan pengembangan diri anak kearah 

kemandirian.
41

 

 

 Program khusus Bina Diri terdiri dari beberapa aspek 

pengembangan dimana satu sama lainnya berhubungan 

dan ada keterkaitan, yaitu: 

a. Merawat diri: makan-minum, kebersihan badan, 

menjaga Kesehatan 

b. Mengurus diri: berpakaian, berhias diri 

c. Menolong diri: menghindar dan mengendalikan diri 

dari bahaya 

                                                           
 41 Dewi Utama, Pendidikan Bagi anak Tunagrahita, (Bandung: Remaja 

Karya, 1989),65 
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d. Berkomunikasi: komunikasi non-verbal, verbal, atau 

tulisan 

e. Bersosialisasi: pernyataan diri, pergaulan dengan 

anggota keluarga, teman, dan anggota masyarakat 

f. Penguasaan pekerjaan: pemeliharaan alat, penguasaan 

keterampilan, mencari informasi pekerjaan, 

mengkomunikasikan hasil pekerjaan dengan orang 

lain. 

g. Pendidikan seks: membedakan jenis kelamin, menjaga 

diri dan alat 

reproduksi, menjaga diri dari sentuhan lawan jenis.
42

 

 

Adapun strategi pelaksanaan program Bina Diri 

didasarkan atas pendekatan-pendekatan: 

a) Berorientasi pada kebutuhan anak dan dilaksanakan 

secara integrative dan holistik. 

b) Lingkungan yang kondusif. Lingkungan harus 

diciptakan sedemikian menarik dan menyenangkan, 

dengan memperhatikan keamanan dan kenyamanan 

anak dalam belajar. 

c) Menggunakan pembelajaran terpadu. Model 

pembelajaran terpadu yang beranjak dari tema yang 

menarik anak (centre of interest) dimaksudkan agar 

anak mampu mengenal berbagai konsep secara mudah 

dan jelas sehingga pembelajaran menjadi bermakna 

bagi anak. 

d) Mengembangkan keterampilan hidup. 

e) Menggunakan berbagai media dan sumber belajar. 

Media dan sumber belajar dapat berasal dari 

lingkungan alam sekitar atau bahan-bahan yang 

sengaja disiapkan. 

f) Pembelajaran yang berorientasi pada prinsip-prinsip 

perkembangan dan kemampuan anak. Ciri-ciri 

pembelajaran ini adalah: 

                                                           
 42 Astati. Bina Diri Untuk Anak Tunagrahita, Edisi kedua. (Bandung: 

Amanah Offset, 2011).25 
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1.) Anak belajar dengan sebaik-baiknya apabila 

kebutuhan fisiknya terpenuhi, serta merasakan 

aman dan tentram secara psikologis. 

2.) Siklus belajar anak berulang, dimulai dari 

membangun kesadaran, melakukan 

penjelajahan (eksplorasi), memperoleh 

penemuan untuk selanjutnya anak dapat 

menggunakannya. 

3.) Anak belajar melalui interaksi sosial dengan 

orang dewasa dan teman sebayanya. 

4.) Minat anak dan keingintahuannya memotivasi 

belajarnya. 

5.) Perkembangan dan belajar anak harus 

memperhatikan perbedaan individual. 

6.) Anak belajar dengan cara dari sederhana ke 

yang rumit, dan tingkat yang termudah ke 

yang sulit. 

Metode yang digunakan meliputi: metode demonstrasi, 

pemberian tugas, simulasi, dan karyawisata. Penilaiannya 

berbentuk perbuatan karena yang dinilai adalah kemampuan 

dalam praktek melakukan kegiatan menolong diri sendiri, dan 

lisan karena sebelum praktek anak perlu mengenal alat, bahan, 

dan tempat yang digunakan.
43

 

  Waktu penilaian dilaksanakan pada proses PBM dan 

akhir pelajaran. Sasarannya adalah kemampuan anak 

melaksanakan latihan mulai dari dengan bantuan sampai anak 

mampu melakukan sendiri/mandiri. Penilaian dilakukan 

berdasarkan kualitas yang berisi uraian/narasi yang 

menggambarkan kemampuan siswa setelah mengikuti kegiatan 

pelatihan, dan berdasarkan kuantitas dengan penjelasan agar 

tidak salah dalam menafsirkan skor. Misalnya skor 8 dalam 

pelajaran minum, berarti anak dapat memegang gelas, dan 

dapat minum. 

                                                           
 43 Dodo Sudrajat Dan Lilis Rosida, “Pendidikan Bina Diri Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus”, (Jakarta: Pt. Luxima Metro Media, 2013) Hlm. 77 
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  Hal ini sangat berkaitan dengan program ADL 

(Activity Daily Living) yang pada dasarnya menggunakan 

bimbingan pribadi dalam proses penerapanya. Dengan tujuan 

agar anak berkebutuhan khusus dapat mandiri dengan tidak 

bergantung pada orang lain dan mempunyai rasa tanggung 

jawab, menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan ABK 

dalam tatalaksana pribadi (mengurus diri, menolong diri, 

merawat diri), menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan 

ABK dalam berkomunikasi sehingga dapat 

mengkomunikasikan keberadaan dirinya, menumbuhkan dan 

meningkatkan kemampuan ABK dalam hal sosialisasi.
44

 

 

7. Ruang Lingkup Bimbingan Pribadi dan Activity Daily 

Living (ADL) Atau Bina Diri 

Menurut Winkel & Sri Hastuti bimbingan pribadi yang 

diberikan dijenjang pendidikan menengah dan pendidikan 

tinggi sebagian disalurkan melalui bimbingan kelompok dan 

sebagian lagi melalui bimbingan individual, serta mengandung 

unsur-unsur sebagai berikut: 

a. Informasi tentang fase atau tahap perkembangan yang 

dilalui oleh siswa remaja dan mahasiswa, antara lain 

tentang konflik batin yang dapat timbul dan tentang tata 

cara bergaul yang baik. Termasuk disini apa yang disebut 

dengan sex education, yang tidak hanya mencakup 

penerangan seksual, tetapi pula corak pergaulan antara 

jenis kelamin. 

b. Pengumpulan data yang relevan untuk mengenal 

keprbadian siswa, misalnya sifat-sifat yang tampak dalam 

tingkah laku, latar belakang keluarga dan keadaan 

kesehatan.
45

 

Program bina diri merupakan suatu program pembinaan 

yang berksinambungan agar anak dapat mengembangkan 

potensinya seoptimal mungkin. Program bina diri pada 

                                                           
 44 M. Ramadhan, “Pendidikan Keterampilan & Kecapakan Hidup Untuk 

Anak Berkebutuhan Khusus”, (Jogjakarta: Javalitera, 2012). 40 

 45 A Hallen, Bimbingan dan Konseling, Ciputat Press, (Jakarta, 2002).34 
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dasarnya dibuat sebagai susatu upaya membantu anak agar 

hidup lebih wajar dan lebih mandiri. Adapun ruang lingkup 

program bina diri anatara lain sebagai berikut
46

: 

a. Merawat diri, merupakan kegiatan sehari-hari yang sangat 

mendasar berhubungan dengan kesehatan diri seperti 

makan-minum, kebersihan badan, menjaga kesehatan 

b. Mengurus diri, merupakan kemampuan kegiatan sehari-

hari yang berhubungan dengan penampilan dan kerapihan 

diri, seperti cara berhias dan cara berpakaian.  

c. Menolong diri, merupakan kemampuan mengatasi 

berbagai masaah dalam kehidupan sehari-hari 

berhubungan dnegan pemecahan masalah yang dihadapi 

oleh anak, misalnya menghindari bahaya, melakukan 

kegiatan sehari-hari di rumah. 

d. Komunikasi, merupakan sarana yang paling penting dalam 

mengungkapkan keinginan dan memahami apa yang 

disampaikan oleh orang lain
47

. 

e.  Sosialisasi dan adaptasi, merupakan interaksi dengan 

lingkungan sekitar, misalnya bermain dengan teman, 

melakukan kerjasama dengan lingkungan keluarga, dll. 

f. Penguasaan pekerjaan, adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan pemenuhan ekonomi. 

g. Pendidikan seks, merupakan suatu bentuk pemahaman 

tentang seks misalnya: membedakan jenis kelamin, 

menjaga diri dan alat reproduksi, menjaga diri dari 

sentuhan lawan jenis
48

. 

 

 

 

 

 

                                                           
46 Djamarah, S B dan Zain, A. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1997).73 
47 Djamarah, S B. Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008).74 
48 Sugihartono, Dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Uny Press, 

2007).74 
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B. Kemandirian Untuk Anak Tunagrahita 

1. Pengertian Anak Tunagrahita  

  Dalam dunia pendidikan ditemukan anak-anak yang 

memiliki kecerdasan secara signifikan berada di bawah rata-

rata pada umumnya dan disertai dengan hambatan dalam 

tingkah laku penyesuaian diri dan termanifestasi selama 

periode perkembangan. Di Indonesia anak-anak tersebut 

dikenal dengan istilah Tunagrahita dan isitlah-istilah lainnya 

adalah: mentally retarded, mental retardation, intellectually 

disabled, mentally handicapped. 

  Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki 

intelegensi yang signifikan berada dibawah rata-rata, sehingga 

mengakibatkanketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang 

muncul dalam masa perkembangan dan mempunyai hambatan 

dalam mengerjakan tugas-tugas akademik. Hal ini disebabkan 

karena perkembangan otak dan fungsi sarafnya tidak 

sempurna.
49

 

  Definisi tersebut menandakan bahwa dalam 

memandang ketunagrahitaan tidak hanya berdasarkan satu 

aspek misalnya hanya segi kecerdasan saja yang rendah tetapi 

harus melihat hal-hal lain seperti adanya ketidak mampuan 

dalam tingkah laku penyesuaian dan masa terjadinya. Ketiga 

hal itu harus dimiliki oleh seorang anak barulah ia dikatakan 

tunagrahita. 

 

2. Kemandirian Anak Tunagrahita  

 Menumbuhkan kemandirian pada individu sejak usia dini 

sangatlah penting karena dengan memiliki kemandirian sejak 

dini, anak akan terbiasa mengerjakan kebutuhannya sendiri. 

Menurut Yusuf, secara naluriah, anak mempunyai dorongan 

untuk berkembang dari posisi dependent (ketergntungan) ke 

posisi independent (bersikat mandiri). Anak yang mandiri akan 

bertindak dengan penuh rasa percaya diri dan tidak selalu 

mengandalkan bantuan orang dewasa dalam bertindak. 

                                                           
 49 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, 

(Jakarta: BumiAksara, 2006).88 
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Kemandirian diartikan sebagai suatu sikap yang ditandai 

dengan adanya kepercayaan diri dan terlepas dari 

kebergantungan, selanjutnya Benson dan Grove menjelaskan 

bahwa yang dimaksud dengan kemandirian adalah kemampuan 

individu untuk memutuskan sendiri dan tidak terus menrus 

berada di bawah kontrol orang lain.
50

 

  Kemandirian merupakan aspek penting dalam 

kehidupan, kemandirian ini perlu dilatih sejak dini agar anak 

tidak sealu bergantung dengan orang lain. Anak tunagrahita 

adalah salah satu anak yang memiliki kelainan dalam 

perkembangan mental yang disebabkan oleh rendahnya tingkat 

kecerdasan, anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam 

merawat diri. Hal ini perlu penanganan yang sesuai dengan 

kondisi dan kemampuan anak. Anak tunagrahita memerlukan 

Pendidikan khusus yang dapat mengembangkan kemampuan 

pada diri anak secara optimal. Penanganan ini dapat berupa 

melatih kemampuan merawat diri untuk melakukan aktifitas 

sehari hari (activity of daily living) ADL dikenal dengan istilah 

bina diri yang mengacu pada kegiatan sehari hari.
51

 

  Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa anak yang mandiri adalah anak yang 

mampu melakukan aktivitasnya sendiri tanpa banyak 

bergantung kepada orang lain. 

a. Ciri-Ciri Kemandirian  

 Seorang anak dikatakan mandiri bila ia 

memperlihatkan ciri-ciri, yaitu: a) percaya diri yang 

didasari oleh kepemilikan akan konsep diri yang positif; b) 

bertanggung jawab pada hal-hal yang dikerjakann dan hal 

ini dapat ditumbuhkan dengan memberikan kesempatan 

kepada anak untuk memegang tangung jawab; c) mampu 

menemukan pilihan dan mengambil keputusannya sendiri 

yang mana hal ini diperoleh dari adanya peluang untuk 

                                                           
50 Benson, Nigel C & Simon Grove, Mengenal Psikologi for Beginners. 

(Bandung: Mizan, 2000).67 

 51 Eka Purnama Sari “Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk 

Kemandirian AnakBerkebutuhan Khusus Di Tk Inklusif Dan Klinik Psikologi (Abk) 

Tunas Mandiri”, (Skripsi, Uin Raden Intan Lampung, 2018) 34  



 

 

37 

mengerjakan sesuatu, dan: d) mampu mengendalikan 

emosi dengan adanya kesempatan untuk berbuat dengan 

tidak banyak mendapatkan larangan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian 

 Kemandirian bukanlah semata-semata merupakan 

pembawaan yang melekat pada diri individu sejak lahir, 

melainkan dipengaruhi oleh hal-hal lain. Sehubungan 

dengan hal itu M. Ali dan Asrori menyatakan bahwa 

kemandirian berkembang selain dipengaruhi oleh faktor 

intrinsik (pertumbuhan dan kematangan individu itu 

sendiri) juga oleh faktor ekstrinsik (melalui proses 

sosialisasi di lingkungan tempat inidividu berada. Faktor 

intrinsik seperti kematangan individu, tingkat kecerdasan 

dan faktor ekstrinsik adalah hal-hal yang berasal dari luar 

diri anak seperti: perlakukan orangtua, guru, dan 

masyarakat.
52

 

 

3. Karakteristik, dan Permasalahan Anak Tunagrahita 

a. Karakteristik dan Permasalahan  

 Secara umum anak tunagrahita memperlihatkan ciri-

ciri seperti: a). Dalam segi kecerdasan: kapasitas 

belajarnya terbatas terutama pada hal-hal abstrak, mereka 

lebih banyak belajar bukan dengan pengertian. b) Sosial: 

dalam pergaulan mereka tidak dapat bergaul atau bermain 

dengan teman sebayanya, mengalami kesulitan dalam 

merawat diri, mengurus diri, menolong diri, 

berkomunikasi, dan beradaptasi dengan lingkungannya. c) 

Fungsi mental lain: sulit memusatkan perhatian, mudah 

lupa, menghindari diri dari perbuatan berpikir. d) 

Dorongan dan emosi: mereka jarang memiliki perasaan 

bangga, tanggung jawab, penghayatan, bagi yang berat 

hampir-hampir tidak mampu untuk menghindari bahaya, 

dan mempertahankan diri. e) Organisme: bagi tunagrahita 

ringan hampir tidak terlihat perbedaannya dengan anak 
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(Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1995).99 
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normal, namun keberfungsian fisik kurang dari anak 

normal.  

 Berdasarkan keterbatasan di atas maka muncullah 

permasalahan bagi anak tunagrahita, diantaranya: 

a) Kesulitan dalam kehidupan sehari-hari serperti 

dalam melakukan kegiatan bina diri. Oleh karena 

itu mereka perlu mendapat pembelajaran atau 

Latihan yang rinci dan rutin mengenai kegiatan 

Bina Diri. 

b) Kesulitan dalam belajar: kesulitan ini terutama 

dalam bidang pengajaran akademik misalnya 

Matematika, IPA, Bahasa, sedangkan bidang 

pengajaran non akademik mereka tidak banyak 

mengalami kesulitan. Oleh karena itu mereka 

membutuhkan model bahan ajar dan model 

program serta pendekatan yang bervariasi. 

c) Masalah penyesuaian diri: kesulitan dalam 

hubungannya dengan kelompok maupun dengan 

individu di sekitarnya, mereka juga cenderung 

dijauhi oleh lingkungannya dan tidak diakui secara 

penuh sebagai individu. Hal ini berakibat pada 

pembentukan keperibadiannya. Karena itu mereka 

membutuhkan latihan pengembangan kemampuan 

adaptasi dengan lingkungan baik di keluarga, 

sekolah dan masyarakat. 

d) Masalah penyaluran ke tempat kerja: anak 

tunagrahita masih banyak menggantungkan diri 

kepada orang lain apalagi untuk bekerja, setelah 

tamatsekolah mereka banyak menggantungkan diri 

pada keluarga, atau berdiam diri. Lebih-lebih bila 

di sekolah mereka tidak mendapatkan Latihan 

keterampilan yang memadai. Oleh karena itu 

pembelajaran bidang non akademik dan upaya 

penyaluran ke tempat kerja sangatlah dibutuhkan 

agar anak tunagrtahita dapat bekerja sesuai dengan 

keterampilannya. 
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e) Masalah gangguan kepribadian dan emosi: mereka 

dapat berdiam diri berjam-jam, mudah marah dan 

mudah tersinggung, mengganggu orang lain dan 

ada juga yang merusak. Oleh karena itu mereka 

perlu diberikan kegiatan yang bermanfaat dan 

mendapatkan keberhasilan agar muncul rasa 

percaya diri.
53

 

 

4. Upaya Kemandirian Anak Tunagrahita 

a. Kemandirian Anak Tunagrahita 

 Perubahan paradigma mengenai Pendidikan Luar 

Biasa termasuk pendidikan anak tunagrahita dari 

penyelenggaraan yang berupa khusus (segregasi) ke 

penyelenggaraan saat ini menghendaki bahwa anak 

tunarahita diberi kesempatan seluas-luasnya untuk belajar, 

bermain, berkerja dan bergaul di masyarakat pada 

umumnya yang sesuai dengan keadaannya. Hal ini tentu 

menuntut kemampuan anak tunagrahita agar dapat 

menyatakan dan menyesuaikan diri sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya.  

 Sebagaimana diketahui bahwa anak tunagrahita 

mengalami hambatan dalam kercerdasan maka target 

kemandiriannya tentu harus dirumuskan sesuai dengan 

potensi yang mereka miliki, sehingga dapat dikatakan 

bahwa mandiri bagi anak tunagrahita adanya kesesuain 

antara kemampuan yang aktual dengan potensi yang 

mereka miliki. Jadi pencapaian kemandirian bagi anak 

tunagrahita tidak dapat diartikan sama dengan pencapaian 

kemandirian anak normal pada umumnya.
54

 

b. Upaya Mencapai Kemandirian Anak Tunagrahita  

1) Pemahaman dan pengenalan akan keberadaan anak 

tunagrahita secara komprehensif. Hal tersebut 

dapat dilakukan dengan mengadakan asesmen 

                                                           
53 Gordon, Dale. One Teacher’s Classroom, Strategies for Successful 

Teaching and Learning. (Melbouarne: Eleanor Curtain Publishing, 1992).122 
54 M.Ali & M. Asroni. Psikologi Remaja; Perkembangan Peserta 
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sehingga dapat diketahui bagaimana kemampuan 

anak dalam aspek fisik, intelektual, sosial dan 

emosi. Hasil asesmen digunakan untuk menyusun 

intervensi baik itu berupa pembelajaran maupun 

pelatihan atau pekerjaan. 

2) Optimalisasi pelaksanaan bidang pembelajaran 

baik bidang akademik, bina diri, dan keterampilan. 

Hal-hal tersebut dimaksudkan agar dalam 

pelaksanaannya baik rancangan tujuan, materi, 

metode, alat, dan media pembelajaran disesuaikan 

dengan kemampuan anak-anak tunagrahita 

sehingga mereka dapat mencapai hasil yang 

optimal dan pada akhirnya akan muncul rasa 

percaya diri. 

3) Upaya pencapaian ciri-ciri kemandirian.
55

 

Beberapa upaya untuk mencapai ciri kemandirian yang 

sesuai dengan potensi yang dimiliki anak tunagrahita, 

diantaranya: 

a) Menumbuhkan rasa percaya diri; dapat dilakukan 

dengan memberikan sikap positif pada anak 

tunagrahita melalui kedalaman dan keluasan atau 

tingkat kesulitan dalam memberikan tugas sesuai 

dengan kemampuannya. Tiap keberhasilan harus 

diberikan imbalan berupa reinforcement. 

b) Menumbuhkan rasa tanggung jawab; dapat 

dilakukan dengan memberikesempatan kepada 

anak tunagrahita untuk berbuat, misalnya 

diberikan tugas-tugas sederhana di rumah, di 

sekolah, di masyarakat. 

c) Menumbuhkan kemampuan menentukan pilihan 

dan mengambil keputusannya sendiri Untuk 

menumbuhkan hal tersebut diperlukan adanya 

peluang dan kepercayaan yang diberikan 
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Rosdakarya, 2014). 185 
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kepadanya agar terbiasa untuk mengambil 

keputusan. Tentu saja peluang itu harus 

berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh anak 

tunagrahita. 

d) Menumbuhkan kemampuan mengendalikan emosi 

Untuk menumbuhkan kemampuan tersebut dapat 

dilakukan dengan memberi kesempatan seluas-

luasnya kepada anak tunagrahita untuk melakukan 

sesuatu sesuai dengan kemampuannya dan 

berusaha untuk dapat melakukan kegiatan yang 

dapat dilakukan orang lain walaupun hanya 

merupakan bagian-bagian terkecil dari kegiatan 

tersebut. 

4) Mengembangkan model bahan ajar/pelatihan 

Pengembangan bahan ajar/latihan dapat dilakukan 

dengan menyusun model bahan ajar tematik dan 

program pembelajaran individual. Model bahan ajar 

tematik yang menjadi tema sentralnya adalah materi 

Bina Diri dan Keterampilan karena kedua hal ini sangat 

dibutuhkan oleh anak tunagrahita yang diharapkan 

dapat mengantarkan anak ini ke arah kemandirian. 

Program Pembelajaran Individual disusun berdasarkan 

kebutuhan anak tunagrahita dimana kedalaman dan 

keluasan materinya berbeda-beda sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan anak-anak tersebut. 

5) Mengembangkan strategi dan pendekatan pembelajaran 

Strategidan pendekatan perlu dikembangkan terus-

menerus mengingat emampuan pandangan masyarakat, 

kemajuan IPTEK, dan adanya keberagaman model-

model pembelajaran.
56
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